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DPR Dukung Penerapan SNI Untuk
Produk-produk Kain & Pakalan Jad|

DPR menyatakan dukungannya
trhadap langkah Yavasan Kon
sumen Tekstil Indonesia (YKT)

Standar Nasional Indonesia
(SN waib bagt seluruh produk
Kaindan p.ak.u. an jadiyang bere
dardip pasi, bk pmduhtdalam
flegerl AU inpor.

Wakil Ketua Konust VII DER,
Evita Nursanty mengatakan,
penerapan SN wajib merupakan
langkah strategis untuk meline
dungi Konsumen dan peredaran
produk berkualitas rendah serta
menjaga davasaing industn ekstl
nasional dan genupuran barang
fruan dan pakaian bekas tegal.

"Kannt mendokung pencrapan
SN waitbuniuk seluruh produk
kain dan pakaian jadi, bukan
lagi sekadar sukarcla. Standar
nasional harus menjadi benteng

bagt konsumen dan pelindung
Industri lokal, serta memasikan

pakaian yang digunakan rakyat ¢

Indonesia bermutu; aman, dan

hasil karya bangsa sendin."wjar ¥

Evita di Jakarta

Evita mengakui bahwa pes
nerapan NI wajib bukan hal
yang mudzh. Sejauh ini, ketens
tuan SN| wajib baru diberlaky-
kan pada pakaian bayi sesual
Permenperin No, 97M-IND
PER11/2013, sertamainan anak
melalu Permenperim No. 24M=
IND/PER 412013 Sementara
uniuk produk Kain dan pakaian
dewasa, sbagian besar masth
bersifat sukarela.

*Memang tidak mudah karena
ada proses panjang mulal dar
pendaflaran, pengujian di labo-
raforium terakreditasl, penga-

juan dokumen teknis, hingga 1

Evita Nursanty

audt pabeik. Tapt v kita
harus lebih maju. Konsumen

berhak atas informasi yang

benar, dan bagi produsen. ade-
nya standar j1|~'1ru mendorong
Inovasl, daya saing, serta citr
mereka,” |L[f1~,ma

“Yang paling penting sctelah
il adalah pengawasan di la-
pangan, sepert siapa yang me-
ngecek kandungdn bahan pada
pakaian impor maupun lokal."
tambah Exia.

la menckankan bahwa pen
berlakuan SN] wajib juga pxrlu
diingi dengan pengawasan i
por yang keal mencegah
masuknya pokaian jadi ilegal.
btk baru maupun bekas,

Menurutnya, schagian besar
impor pakaian jadi berasal dan
Negard-hesara Yang ekspornya
ferizhan akibat perang dagang
Amerika Serlkat dan Trongkok.
sehingga dialihkan ke pasar
lin sepertt Indonesia. Kondisi
ini diperparsh dengan dugaan
prakik transshipment, vakni
pengalihan negara asal barang
untuk menghindari bea mastk.

"Inspekst berkala perlu terus
dilakukan agar tidak ada celah
bagl prakiik curang,” fegasnya,

Lebih anut, Evita mendorong
adap
per industrt teksti
dan pakaian Jadi di Indonesia.
yang tidak hanya berfokus pada
persoalan Impor, tetapi juga
menyangkut dinamika ckonomi
tlobal, kualitas produksi, serta
peningkatan daya saing.

"Persolan industr ini cukup
kompleks. Karena itu, kami
mendukung penvelesaian yang
mundmuh Apalagi. sektar
tkstl dan pakaan jad menur
peta jalan Making Indonesia 40
ditarge '
manufaktur tekstl dunia pada
tabun 2030, dengan fokus pada
produksi pakaian fungsional,"
tutur Evita.a T
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